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Bab V 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

5.1 Kesimpulan 

Berikut hasil analisis penentuan pusat pelayanan Kecamatan Kota Binjai dapat di 

simpulkan : 

➢ Berdasarkan hasil analisis ketersedian fasilitas sosial, ekonomi dan pemerintahan 

sudah memadai terhadap kesesuaian penduduk Kota Binjai Berdasarkan (SN1) 

03-17-33-2004 Tentang Tata Cara Perencanaan lingkungan Perumahan dimana 

setiap fasilitas tersebut tersebar di Kecamatan Binjai Timur dengan jumlah 

fasilitas sebanyak 3.28 unit dari 26 jenis fasilitas. 

➢ Berdasarkan hasil analisis indeks sentralitas dan skalogram pusat pelayanan Kota 

Binjai yang berada pada pada orde 1 adalah Kelura Kecamatan Binjai Timur 

dengan jumlah penduduk sebanyak 61.942 jiwa dan kepadatan penduduk sebesar 

2.854 jiwa/km2 dengan jarak/jangkauan dengan daerah sekitarnya rata-rata 

sebesar 3.156 km. 

➢ Berdasarkan dari hasil analisis kesesuaian Rencana Sistem Pusat Pelayanan Kota 

Binjai Tahun 2020 dengan hasil analisis sistem pusat pelayanan dalam penelitian 

ini yaitu terdapat ketidaksesuaian pusat pelayanan terhadap kondisi eksisting 

tahun 2023. Yaitu Kecamatan Binjai Timur merupakan pusat pelayanan Kota 

Binjai sedangkan dalam RTRW Kota Binjai pusat pelayanan merujuk pada 

Kecamatan Binjai Kota.  
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5.2 Rekomendasi 

➢ Dari hasil penelitian analisis penentuan pusat pelayanan Kota Binjai dapat di 

rekomendasikan sebagai manifestasi dalam pembangunan atau pertumbuhan 

wilayah-wilayah yang ada di Kota Binjai 

➢ Dari hasil penelitian ketidaksesuaian Rencana Sistem Pusat Pelayanan Kota 

Binjai tahun 2020 dengan hasil analisis dalam penelitian ini maka diusulkan agar 

pengambil kebijakan dapat mengakomodir dalam revisi Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kota Binjai tahun 2020-2040. 
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